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[image: ]Lampiran	1. Hasil Determinasi Tanaman kulit kayu Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib).
















Lampiran	2.  Bagan  Alir  pembuatan Ekstrak Metanol 95%, 70%, dan 50%Serbuk  Simplisia kulit kayu raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)  400g


	Dimasukkan kedalam wadah

Dimaserasi dengan konsentrasi  95%, 70%, 50%. Masing-masing konsentrasi di larutkan dengan 75 bagian yaitu 3000 ml methanol.


			

Kemudian diaduk, wadah ditutup rapat dan disimpan pada suhu ruang.

Setelah 5 hari, maserat disaring.


Maserat I
Residu

 Dicuci  dengan 25 bagian methanol 70% (1000ml)



Maserat II


Maserat I + Maserat II diiamkan selama 2 hari 

Di Pekatkan dengan Rotary Evaporator Pada suhu 50 derajat

Diuapkan diwaterbath pada suhu 50 derajat 
Ekstrak 95% :92,3119 g
Ekstrak 70% : 84,8577 g
Ekstrak 50% : 81,3098 g

Lampiran 	3  Bagan Alir Pembuatan Larutan Induk Baku Kaffein

Ditimbang serbuk kaffein 50 mg



Larutan Baku Induk I kaffein  DiperolehKonsentrasi 1000 ppm
Dimasukkan kedalam labu tentukur 50 ml


Dilarutkan dengan aqua dest panas



Dipipet 2,5 ml  kedalam labu tentukur 25 ml. kemudian dicukupkan dengan aqua dest hingga 25 ml







		
Larutan Induk baku II Kaffein di peroleh konsentrasi 100  Ppm










Lampiran 	4. Bagan Alir Penentuan Panjang Gelombang kaffein
Larutan Induk Baku I Kaffein 1000 Ppm

Dipipet 2,5 ml kedalam  labu  tentukur 25 ml. 


Larutan Induk Baku II Kaffein 100 Ppm


Dipipet 0,8 ml kedalam labu tentukur 10 ml. 


Larutan bening 
Diukur 

Panjang Gelombang absorbansi maksimum pada 200 – 400 nm



Panjang gelombang 272,705 nm 






Lampiran 5. Penentuan kurva Kalibrasi Larutan Induk Baku I Kaffein 1000 Ppm


Dipipet 2,5 ml kedalam  labu  tentukur 25 ml. 


Larutan Induk Baku II Kaffein 100 Ppm

Dipipet  0,4mL, 0,6mL, 0,8mL dan 1,2 mL

Larutan bening

	Diencerkan sampai 10 mL dengan Aqua pro hingga diperoleh konsentrasi  4 Ppm, 6Ppm, 8Ppm, 10Ppm, dan 12Ppm 



		Diukur 

y = 0,0508x + 0,008






Lampiran 	6. Penentuan  Kadar  Alkaloid  Total  Pada  Ekstrak Methanol Kulit Kayu Raru  (Cotylelobium lanceolatum Craib).0,1 gram Ekstrak Metanol Kulit kayu raru dengan konsentrasi 95%, 70%, dan 50%


Dimasukkan kedalam labu tentukur 10 mL, dan dilarutkan dengan Etanol

Diesktrasi dengan cara di vortek dengan penambahan klorofom 3 mL sebanyak 3 kali 
Diambil fase klorofom, Diuapkan   
DiVortek
Ditambahkan 2 mL larutan dapar phosfat dengan Ph 4,7, ditambahkan 2 mL larutan BCG (Bromocresol green)
Dipipet 2 mlekstrak  masing masing konsentrasi 
Diperoleh Konsentrasi    1000  ppm
Diperoleh Konsentrasi 10.000 ppm
Dipipet 1  mL, diencerkan sampai 10 mL












Ukur serapang pada panjang gelombang 272,50 nm 


Lampiran 	7. Kulit Kayu raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)
[image: ]
Kulit Kayu raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)
[image: ]
Proses pengirisan/Pemotongan
[image: ]
Serbuk Simplisia Kulit Kayu Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)
[image: ]
Maserasi Ekstrak Kulit Kayu raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)
[image: ]
Rotary Evaporator

[image: ]
Ekstrak Metanol kulit kayu raru (cotylelobium lanceolatum Craib)
Lampiran 	8. Karakterisasi Simplisia Kulit kayu Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib) 
	No. 
	Parameter
	Hasil
	Keterangan

	1.
	Makroskopis
	[image: ][image: ]
	Segar : panjang nya 60 cm tebal kulit 3 cm bentuk silinder
simplisia : serbuk halus berwarna coklat kemerahan 

	2.
	Mikroskopis
	[image: ]
	1. Sel Gabus
2. Kristal kalsium oksalat bentuk roset.
3. Parenkim korteks
4. Sklerenkrim

	3
	Kadar Air
	[image: ]
	 Kadar air : 3,33%

	4
	 Sari larut dalam Air
	[image: ][image: ]
[image: ][image: ]
	Sari larut air : 21,93%

	5
	Sari Larut dalam Etanol
	[image: ][image: ]
[image: ][image: ]
	Sari Etanol : 17,53%

	6
	Kadar Abu Total
	[image: ]
	Abu Total : 8,43%

	7
	Kadar Abu Tidak larut Asam 
	[image: ]
	Abu tidak larut asam : 1,3%












Lampiran	9.  Perhitungan hasil karakterisasi Simplisia kulit kayu raru (cotylelobium lanceolatum Craib)
1. Penetapan  Kadar  air

	No.
	Berat Sampel (g)
	Volume Awal
(mL)
	Volume akhir (mL)

	1.
	5,0000
	1
	1,3

	2.
	5,0000
	1,9
	2

	3.
	5,0000
	1,9
	2




%Kadar Air  = x 100%


	
%Kadar Air (I)= x 100%=  x 100% = 5,99%
%Kadar Air (II)  =x 100%=  x 100% = 2%
%Kadar Air (III) = x 100%=  x 100% = 2%
%Kadar air Rata-rata 	=  = 3,33 %Persyaratan  ≤10%


2. Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Etanol
	No.
	Berat sampel     (g)
	Berat Cawan kosong (g)
	Berat cawan berisi                 (g)

	1.
	5,0000
	64,715
	64,939

	2.
	5,0001
	69,457
	69,6115

	3.
	5,0000
	55,075
	55,223



%Kadar sari larut Etanol =   x 100%

%Kadar Sari Larut dalam Etanol (I)  =  x 100%
=  x 100% =  22,4%
%Kadar Sari Larut dalam Etanol (II) =  x 100%
=  x 100% = 15,45%
%Kadar Sari Larut dalam Etanol (III) =  x 100%
=  x 100% = 14,8 %
%Kadar Sari Larut Dalam Etanol Rata-rata 	=  = 17,55 %Persyaratan Tidak kurang dari 10%


3. Penetapan kadar sari larut dalam  Air 
	No.
	Berat sampel     (g)
	Berat Cawan kosong (g)
	Berat cawan berisi                 (g)

	1.
	5,0005
	57,855
	58,090

	2.
	5,0001
	80,875
	81,081

	3.
	5,0001
	69,797
	70,015








	%Kadar sari larut Air  = x 100%



%Kadar Sari Larut dalam Air    (I)  =  x 100%
=  x 100% = 23,5%
%Kadar Sari Larut dalam Air (II) =  x 100%
=  x 100% = 20,6%
%Kadar Sari Larut dalam Air (III) =  x 100%
=  x 100% = 21,8%
%Kadar sari larut dalam AirRata-rata =  = 21,96 %Persyaratan Tidak Kurang dari 16,5%



4. Penetapan Kadar Abu Total 
	No.
	Berat sampel     (g)
	Berat cawan berisi (g)
	Berat Cawan kosong (g)

	1.
	2,0061
	38,557
	38,3649

	2.
	2,0058
	37,1960
	36,9940

	3.
	2,0000
	43,1885
	43,155


  %Kadar abu = x  100%

		

% Kadar Abu total (I) =  x 100%=  x 100% = 9,5 %
% Kadar Abu total (II) =  x 100%=  x 100% =  10,07 %
% Kadar Abu total (III) =  x 100%=  x 100% = 5,81%
%Kadar Abu Total Rata-rata 	=  =8,67%Persyaratan tidak lebih dari 9,5%


5. Penetapan Kadar Abu Tidak larut Asam 

	No.
	Berat Sampel          (g)
	Berat cawan Berisi (g)
	Berat cawan Kosong (g)

	1.
	2,0061
	38,3909
	38,3649

	2.
	2,0058
	37,0192
	36,9940

	3.
	2,0000
	43,1885
	43,1559



  %Kadar abu = x  100%



% Kadar Abu tidak larut asam (I)	=  x 100%
				=  x 100% = 1,2%
 % Kadar Abu tidak larut asam (II)	=  x 100%
				=  x 100% = 1,2%
% Kadar Abu tidak larut asam (III)	=  x 100%
				=  x 100% = 1,6 %

%Kadar Abu  Tidak Larut Asam Rata-rata 	=  = 1,3%
Persyaratan Tidak lebih dari 1,5%











Lampiran 	10. Skrining Fitokimia pada serbuk dan ekstrak Metanol kulit kayu raru (Cotylelobium lanceolatum Craib).
	Golongan senyawa
	Ekstrak Metanol
	Serbuk
	Keterangan

	

Alkaloid
	[image: ][image: ][image: ]
	[image: ]
	Terbentuk nya (+) dragendrof, (+) Bouchardat terbentuk adanya endapan pada dragendrof  berwarna coklat kemerahan, bouchardat coklat kehitaman.

	

Flavonoid
	[image: ]
	[image: ]
	Terbentuknya warna jinggga 

	

Saponin
	[image: ]
	[image: C:\Users\Pc User\Music\S.farm\Camera\IMG20230126113634.jpg]
	Terbentuknya buih

	

Tannin
	[image: C:\Users\Pc User\Music\S.farm\Camera\IMG20230126133429.jpg]
	[image: ]
	Pada serbuk terbentuknya warna kuning, pada esktrak terbentuknya warna hijau kecoklatan.

	

Steroid/ triterpenoid
	[image: C:\Users\Pc User\Music\S.farm\foto tanin\IMG-20230130-WA0009.jpg]
	[image: ]
	Terbentuk warna ungu pada serbuk dan pad esktrak positif Triterpenoid,  pada esktrak adanya sedikit timbul warna kehijauan positif steroid.


	
Glikosida
	
[image: ]
	
[image: ]
	
Tidak terbentuk cincin ungu








Lampiran 	11.  Pengukuran Panjang Gelombang Kaffein

[image: ]
Spektrofotometri

[image: ]
Panjang Gelombang
Lampiran 	12. Kurva kalibrasi Kafffein
[image: ]


Lampiran 	13. Data Absorbansi Ekstrak Metanol Kulit Kayu raru 
(Cotylelobium lanceolatum Craib)
[image: ]

[image: ][image: ]
Lampiran	14. Analisis kadar Alkaloid Total Ekstrak Metanol kulit kayu raru 
(Cotylelobium lanceolatum Craib)
	No. 
	Berat sampel (g)
	Absorbansi 
	Konsentrasi (mcg/ml)
	Kadar alkaloid Total (mg/g)
	Kadar sebenarnya (mg/g)

	1.
	0,1001
	0,763
	14,8622
	 74,2367
	

74,2447 ± 1,7477     
 


	2.
	0,1001
	0,724
	14,0944
	 70,4015
	

	3.
	0,1005
	0,778
	15,1574
	 75,4099
	

	4.
	0,1003
	0,769
	14,9803
	 74,6759
	

	5.
	0,1006
	0,764
	14,1818
	 73,6481
	

	6.
	0,1001
	0,753
	14,6653
	 73,2532
	



Ekstrak Metanol Kulit kayu raru 95 %
	No. 
	Berat sampel (g)
	Absorbansi 
	Konsentrasi (mcg/ml)
	Kadar alkaloid Total (mg/g)
	Kadar sebenarnya (mg/g)

	1.
	0,1001
	0,553
	10,7283 
	  53,0578
	


50,8186 ±  3,0465



	2.
	0,1009
	0,507
	 9.8228
	 46,3020
	

	3.
	0,1011
	0,535
	 10,3746
	 51,2858
	

	4.
	0,1003
	0,509
	 9,8622
	 49,1653
	

	5.
	0,1005
	0,518
	 10,0393
	  49,9467
	

	6.
	0,1001
	0,523
	 10,1377
	  50,6378
	



Ekstrak Metanol Kulit kayu raru 70 %
	No. 
	Berat sampel (g)
	Absorbansi 
	Konsentrasi (mcg/ml)
	Kadar alkaloid Total (mg/g)
	Kadar sebenarnya (mg/g)

	1.
	0,1003
	0,324
	6,2204  
	   31,0089
	


33,0153 ±  4,4030  



	2.
	0,1001
	0,332
	 6,3779
	  31,8576
	

	3.
	0,1001
	0,361
	 6,9488
	  34,7092
	

	4.
	0,1005
	0,381
	  7,3425
	 36,5298
	

	5.
	0,1008
	0,355
	  6,8307
	 33,8824
	

	6.
	0,1007
	0,316
	  6,0629
	  30,1037
	



Ekstrak Metanol Kulit kayu raru 50 %
   










Lampiran 	15. Perhitungan Persamaan Regresi
	No
	Konsentrasi (mcg/ml)
	Serapan
(Y)
	
XY
	
X²
	
Y²

	1.
	0
	0
	0
	0
	0

	2.
	4
	0,216
	0,864
	16
	0,046656

	3.
	6
	0,320
	1,92
	36
	0,1024

	4.
	8
	0,424
	3,432
	64
	0,184041

	5.
	10
	0,508
	5,08
	100
	0,258064

	6.
	12
	0,613
	7,356
	144
	0,375769

	
	
	
	=18,652
	
	=0,6693

	
	
	
=0,3466
	
	
	



	= 		
	 = 			
	=   
		=   
	=	
= 0,0508

 Ƅ	=  - 
= 0, 3476 - 0,0508 X 6, 6666
= 0, 3476 – 0.3389
= 0, 008
Y	= 
	= 0,0508x + 0,008
Maka, persamaan regresi Y = ax + b adalah Y= 0.0508x + 0,008



r	= 
r 	= 
r	= 
r	=
r	= 	
r	= 	
r 	= 0,999









Lampiran 16. Perhitungan kadar Alkaloid Total Pada Ekstrak Metanol Kulit Kayu raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)
A. Perhitungan Kadar Alkaloid total pada Ekstrak Metanol Kulit Kayu raru (Cotylelobium lanceolatum Craib) 95%.
1. Absorbansi 1 : a = 0,763
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 14,8622 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
			= 74,2367 mg/gram
2. Absorbansi 2 : a = 0,724
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 14,0944 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
			= 70,4015 mg/gram
3. Absorbansi 3 : a = 0,778
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 15,1574 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
			= 75,4099 mg/gram
4. Absorbansi 4 : a = 0,769
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 14,9803 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
			= 74,6759 mg/gram
5. Absorbansi 5 : a = 0,764
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 14,818 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
			= 73,6481 mg/gram
6. Absorbansi 6 : a = 0,753
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 14,6653 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
			= 73,2532 mg/gram




















Lampiran 16 (Lanjutan )
B. Perhitungan kadar Alkaloid total pada Ekstrak Kulit kayu raru (Cotylelobium lanceolatum Craib) 70%. 

1. Absorbansi 1 : a = 0,553
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 10,7283 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
			= 53,0578 mg/gram
2. Absorbansi 2 : a = 0,507
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 9,8228 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
			= 46,3020 mg/gram
3. Absorbansi 3 : a = 0,535
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 10,3740 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
			= 51,2858 mg/gram
4. Absorbansi 4 : a = 0,509
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 9,8622 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
			= 49,1635 mg/gram
5. Absorbansi 5 : a = 0,518
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 10,0393 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
			= 49,9467 mg/gram
6. Absorbansi 6 : a = 0,523
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 10,1377 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
		= 50,6378 mg/gram



















Lampiran 16 (lanjutan) 
C. Perhitungan kadar alkaloid total pada esktrak kulit kayu raru (Cotylelobium lancolatum Craib) 50%.
1. Absorbansi 1 : a = 0,324
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 6,2204 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
		= 31,0089  mg/gram
2. Absorbansi 2 : a = 0,332
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 6,3779 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
		=31,8576 mg/gram
3. Absorbansi 3 : a = 0,361
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 6,9488 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
		= 34,7092 mg/gram
4. Absorbansi 4 : a = 0,381
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 7,3425 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
		= 36,5298 mg/gram
5. Absorbansi 5 : a = 0,355
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 6,8307 mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
		= 33,8824  mg/gram
6. Absorbansi 6 : a = 0,316
y	 = 0,0508x + 0,008 
X =  = 6,0629mcg/ml
Kadar Alkaloid = 
			= 
			= 
			= 
		= 30,1037 mg/gram















Lampiran  17. Perhitungan Statistik Kadar Alkaloid Total pada Kulit  kayu 
raru (Cotyleloium lanceolatum Craib)

A. Perhitungan statistic Kadar Alkaloid Total pada Kulit kayu Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib) 95%.
	No
	Kadar (mg/g)
	
x-
	
(x-)²

	1
	 74,2367
	0,6325 
	0,4000 

	2
	 70,4015
	3,2027 
	 10,2572

	3
	 75,4099
	1,8057 
	 3,2605

	4
	74,6759 
	1,0717 
	 1,1485

	5
	73,6481 
	0,0439 
	 0,0019

	6
	73,2532 
	0,351 
	 0,1232

	
	
=  441,6253
	
	= 15,1913 

	
	
=  73,6042
	
	



SD  = = 	
SD =   =   = 1,7414
RSD =  X 100 %
         = X 100 %  = 2,3658 %
Dasar penolakan data adalah ttabel ≥ thitung tingkat kepercayaan 99 % maka, nilai n = 6 dan dk = 5, t.tabel = t (  dk = 4,0321 ),
 thitung 0   = =
1. thitung  	== = 	= 1,3226 
2.   thitung	====  6,6974    (Ditolak)
3.  thitung 	==== 3,7760 
4. thitung  	==== 2,2411
5. thitung  	==== 0,0918
6. thitung  	== =  0,7340
Karena   ᶵTabel maka,data ditolak.
	No
	Kadar
 (mg/g)
	
x-
	
(x-)²

	1.
	74,2367  
	 0,008
	  0,00006

	2.
	75,4099 
	1,1652 
	  1,3576

	3.
	 74,6759
	 0,4312
	 0,1859

	4.
	 73,6481
	 0,5966
	 0,3559

	5.
	 73,2532
	 0,9915
	 0,9830

	
	
	
	

	
	
=371,2238   
	
	∑ = 2,8824 

	
	
= 74,2447 
	
	



SD  = = 	
SD =   =    = 0,8488
RSD =  X 100 %
         = X 100 %  = 1,1432 %
Dasar penolakan data adalah  ttabel ≥ thitung  tingkat kepercayaan 99 % maka, nilai n = 5  dan dk = 4, t.tabel = t (  dk = 4,6041 ),
thitung  0 =      =  
1.  thitung	= = == 0,0210  
2.  thitung	====  3,0690
3.  thitung 	====  1,1359
4. thitung  	==== 1,5716
5. thitung  	==== 2,6119
Data diterima karena  ttabel ≥ thitung
=  ± t (a / 2) dk  x
   = 74,2447  ± ( 4, 6041 x )
   =  74,2447 ± (4,6041 x  )
   =74,2447  ± (4,6041 x 0,3796) 
   = 74,2447 ± 1,7477 mg/g    
Lampiran 18.   Perhitungan statistic Kadar Alkaloid
B. Perhitungan statistic Kadar Alkaloid Total pada Kulit kayu Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib) 70%.
	No
	Kadar 
(mg/g)
	
x-
	
(x-)²

	1
	53,0578 
	2,9919
	8,9514 

	2
	46,3020
	3,7639
	14,1669   

	3
	51,2858 
	 1,2199
	1,4881 

	4
	49,1653 
	    0,9006 
	0,8110 

	5
	49,9467 
	 0,1192  
	0,0142 

	6
	50,6378 
	0,5719 
	 0,3270

	
	
= 300,3954
	
	= 25,7586

	
	
=50,0659
	
	



SD  = = 	
SD =   =   = 2,2697
RSD =  X 100 %
         = X 100 %  = 4,5334 %
Dasar penolakan data adalah  ttabel ≥ thitung  tingkat kepercayaan 99 % maka, nilai n = 6 dan dk = 5, t.tabel = t (  dk = 4,0321 ),
ᶵhitung 0 =       =  
1.  thitung 	= = =  = 3,2289  
2.   thitung	= ===   4,0620  (Ditolak)
3.  thitung	= = == 0,2301
4.  thitung 	==== 0,9719
5.  thitung 	====  0,1286
6.  thitung 	====  0,6172
Karena ttabel ≥ thitung maka,data ditolak.

	No
	Kadar
 (mg/g)
	
x-
	
(x-)²

	1.
	53,0578 
	2,2392
	  5,0140

	2.
	51,2858 
	 0,4672
	 0,2182

	3.
	49,1635 
	 1,6533
	 2,7334

	4.
	49,9467   
	0,8719 
	 0,7602

	5.
	50,6378 
	0,1808 
	 0,0326

	
	
	
	

	
	
=  254,0934
	
	∑ =  8,7584

	
	
= 50,8186
	
	



SD  = = 	
SD =   =    = 1,4797
RSD =  X 100 %
         = X 100 %  = 2,9117 %
Dasar  penolakan data  adalah ttabel ≥ thitung tingkat kepercayaan 99 % maka, nilai n = 5 dan dk = 4, t.tabel = t (  dk = 4,6041 ),
ᶵhitung 0 =       =  
1. thitung 	= = == 3.3840
2. thitung 	=  = == 0,7060
3. thitung  	==== 2,4985 
4. thitung	==== 1,3176 
5. thitung	==== 0,2732 
Data diterima karena ttabel ≥ thitung
=  ± t (a / 2) dk  x
   = 50,8186 ± ( 4, 6041 x )
   = 50,8186 ± (4,6041 x  )
   =50,8186 ± (4,6041 x 0,6617) 
   = 50,8186 ±  3,0465 mg/g  




Lampiran 19. Perhitungan statistic Kadar Alkaloid
c. Perhitungan statistic Kadar Alkaloid Total pada Kulit kayu Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib) 50%.

	No
	Kadar 
(mg/g)
	
x-
	
(x-)²

	1
	 31,0089
	 2,0064
	 4,0256

	2
	31,8576 
	 1,1577
	 1,3402

	3
	34,7094 
	 1,6941
	 2,8699

	4
	36,5298 
	 3,5145
	 12,3517

	5
	33,8824 
	 0,8671
	 0,7518

	6
	30,1037 
	 2,9116
	 8,4774

	
	
=  198,0918
	
	=  29,8166

	
	
=   33,0153
	
	



SD  = = 	
SD =   =    = 2,4419
RSD =  X 100 %
         = X 100 %  = 7,3962%
Dasar penolakan data adalah ttabel ≥ thitung tingkat kepercayaan 99 % maka, nilai n = 6 dan dk = 5, t.tabel = t (  dk = 4,0321 ),
ᶵhitung 0 =       =  
1. thitung 	= = = =  2,0126
2. thitung  	= == =  1,1613
3. thitung 	====  1,6993
4. thitung  	==== 3,5254
5. thitung  	==== 0,8697
6. thitung  	====  2,9250

Data diterima karena ttabel ≥ thitung

=  ± t (a / 2) dk  x
 = 33,0153 ± ( 4, 0321 x )
 = 33,0153   ± (4, 0321  x  )
  =33,0153 ± (4, 0321  x 1,0920) 
 = 33,0153 ±  4,4030 mg/g










Lampiran 21. Tabel Distribusi 
[image: ]
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LABORATORIUM SISTEMATIKA TUMBUHAN
HERBARIUM MEDANENSE"
(MEDA) E
UNIVERSITAS SUMATERA UTARA

™ JL. Biotcknologi No.! Kampus USU, Medan — 20155
061 — 8223564 Fax. 061 — 8214290 E-mail.nursaharapasaribu@yahoo.com

Medan, 04 Januari 2023

No. : 338/MEDA/2023

Lamp. -

Hal : Hasil Identifikasi

Kepada YTH,

Sdr/i i Andriani

NIM 1192114011

Instansi : Fakultas Farmasi Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah
Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke Herbarium
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoncae

Ordo : Malvales

Famili : Dipterocarpaceae

Genus : Cotylelobium

Spesies  : Cotylelobium lanceolatum Craib,

Nama Lokal: Kayu Raru

Demikian, semoga berguna bagi saudara.

Kepala Herbarium Medanense.

Dr. Etti Sartina Siregar S.Si., M.Si.
NIP. 197211211998022001
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